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Abstract 
 

Euphorbia tirucalli L. sap contains active alkaloid compounds, flavonoids, phenols, 
tannins, steroids, terpnoids, glycosides, inganen, euphol, sterols, α-euphorbol, 
taraxasterol, tirucallol. Flavonoids and tannins, are useful for treating wounds. This 
study used a laboratory experimental design with the aim of investigating the effect of 
broken bone herba ethanol extract cream (Euphorbia tirucalli L.)  towards the healing of 
white male rats (wistar), using the pretest posttest one group design approach. The 
population in this study used 30 rats, the number of samples taken was 25 rats divided 
into 5 groups. The sampling technique used Federer formula. The test methods used the 
Shapiro Wilk test, the Homogeneity of Variances test and the One Way Anova test. In 
this study using 10% ethanol extract for 11 days healing time, 20% extract for 9 days, 
30% extract and positif control for 7 days and the longest negative control was 12 days. 
From the test results, the Broken Bone Herba ethanol extract cream (Euphorbia tirucalli 
l.) affected the healing time of the wound in white male rats. 

 
Keywords: Broken Bone Herbs of ethanol extract Cream; Cuts; Strain White Male Rats 
(Wistar) 

UJI EFEKTIVITAS SEDIAAN KRIM EKSTRAK 

ETANOL HERBA PATAH TULANG (Euphorbia 

Tirucalli L.) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA 

SAYAT TIKUS (Wistar)  
 

Abstrak 

Getah Euphorbia tirucalli L. mengandung senyawa aktif alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, 

steroid, terpenoid, glikosida, inganen, euphol, sterol, α-euphorbol, taraxasterol, tirucallol. 

Flavonoid dan tanin, bermanfaat untuk penanganan luka terbuka. Penelitian ini 

menggunakan design eksperimental laboratorium dengan tujuan untuk meneliti 

pengaruh dari sediaan krim ekstrak etanol Batang Patah Tulang terhadap 

penyembuhan luka sayat pada tikus jantan putih (wistar), menggunakan pendekatan 

pretest postest one group design. Populasi dalam penelitian ini menggunakan 30 tikus, 

jumlah sampel yang diambil sebanyak 25 tikus dibagi dalam 5 kelompok. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan rumus Federer. Metode uji yang digunakan yaitu uji 

Shapiro Wilk, uji Test of Homogeneity of  Variances dan uji One Way Anova. Pada 

penelitian ini menggunakan ekstrak etanol 10% waktu penyembuhan 11 hari, ekstrak 

20% selama 9 hari, ekstrak 30% dan kontrol positif selama 7 hari dan pada kontrol 

negative paling lama yaitu 12 hari. Dari hasil uji yang diperoleh krim ekstrak etanol 

Herba Patah Tulang mempengaruhi waktu penyembuhan luka sayat pada tikus jantan 

putih. 
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Kata kunci: Krim ekstrak etanol Herba Patah Tulang 1; Luka Sayat 2; Tikus Jantan 

Putih Galur (Wistar) 3; 

 

1. Pendahuluan  
Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan hayati cukup besar dan dapat 

dikembangkan terutama untuk bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan 

sarian atau galenik, atau campuran dari bahan tersebut, yang secara turun temurun telah 

digunakan untuk pengobataan berdasarkan pengalaman. [1] Masyarakat Indonesia 

menggunakan obat tradisional untuk mengobati penyakit yang timbul pada tubuh. Herba 

Patah Tulang dikenal sebagai salah satu jenis tanaman herbal berbentuk batang yang 

digunakan masyarakat untuk obat tradisional. Herba Patah Tulang yang mempunyai 

nama latin Euphorbia tirucalli L. dari Famili euphorbiaceae ini sangat mudah tumbuh di 

daerah tropis.[2] Getah Euphorbia tirucalli L. mengandung senyawa aktif alkaloid, 

flavonoid, fenol, tanin, steroid, terpenoid, glikosida, inganen, euphol, sterol, α-euphorbol, 

taraxasterol, tirucallol. Flavonoid dan tanin, bermanfaat untuk penanganan luka 

terbuka.[30] 

Jumlah penduduk yang mengalami luka atau cedera secara nasional di Indonesia 

meningkat dari 7,5% (2012) menjadi 8,2% (2013), umumnya disebabkan oleh jatuh (40,9%) 

dan kecelakaan kendaraan bermotor (40,6%). Luka akibat terjatuh sering dialami oleh usia 

dibawah satu tahun (bayi), perempuan, usia tidak sekolah, tidak bekerja dan penduduk di 

pedesaan. Luka akibat transportasi kendaraan bermotor sering dialami oleh laki-laki 

berusia 15-24 tahun, lulus SMA, dan sudah bekerja. Jenis luka yang diderita meliputi luka 

lecet/memar (70,9%), terkilir (27,5%) dan luka robek (23,2%).[4]Proses kesembuhan luka 

terdapat 4 fase, yaitu: (1) hemostasis, (2) inflamasi, (3) proliferasi dan (4) maturasi dan 

remodeling. Hemostasis merupakan respon cepat dari kelukaan kulit dan platelet berperan 

penting dalam pembentukan clot. Fase Inflamasi melibatkan berbagai sitokin, kemokin 

dan sel radang. Sel radang yang terlibat antara lain makrofag, neutrofil dan limfosit. Fase 

proliferasi ditandai dengan epitelialisasi, fibroplasia, dan angiogenesis.[5] 

Hewan coba adalah hewan yang dipelihara sebagai hewan model pembelajaran dan 

pengembangan berbagai macam bidang ilmu dalam skala penelitian atau pengamatan 

laboratorium.[6] Hewan coba sebagai penunjang melakukan pengujian terhadap obat, 

vaksin, atau dalam penelitian biologi. Hewan coba yang digunakan bebas dari 

mikroorganisme patogen, kemampuan memberikan reaksi imunitas yang baik, kepekaan 

hewan terhadap sesuatu penyakit, dan performa atau performa atau anatomi tubuh hewan 

percobaan yang dikaitkan dengan sifat genetiknya.[7] 

2. Metode 
1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 

perubahan atau timbulnya variable terkait. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

variasi ekstrak etanol herba patah tulang dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%  

b. Variabel Terikat (Dependent) 

Variable terkait merupakan variabel yang dipengaruhi variabel bebas.15 Variable 

terikat pada penelitian ini adalah penyembuhan luka sayat menggunakan sediaan krim 

batang patah tulang dengan konsentrasi yang berbeda. 
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1. Kerangka Konsep Penelitian 

Variabel Bebas     Variabel Terikat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Rancangan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimental 

laboratorium dengan menggunakan hewan uji tikus jantan putih yang akan di beri 

perlakuan selama 21 hari.16 

b. Pendekatan Waktu Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan desain pretest posttest one group design adalah 

penelitian yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen (pretest) dan 

sesudah eksperimen (posttest) dengan satu kelompok subjek.15 

3. Metode Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan adalah desain penelitian post test 

only control group (mengambil data setelah perlakuan).15 

4. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.17 Populasi pada penelitian adalah tikus jantan 

putih galur wistar (Rattus novergicus) yang dilukai pada bagian punggung. 

5. Prosedur Sampel dan Sampel Penelitian  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang di teliti oleh peneliti, sehingga untuk 

pengambilan sampel yang harus menggunakan cara tertentu yang di dasarkan oleh 

pertimbangan yang ada.18 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Evaluasi Ekstrak Kental   

Gambar 4.1 Organoleptis Sediaan 

 

Gambar 4.2 Skrinning Fitokimia 

Variasi 

konsentrasi 

10%, 20%. 30% 

ekstrak etanol 

herba patah 

tulang 

Penyembuhan 

luka sayat 

pada tikus 

jantan putih 

(wistar) 

Gambar Alur 2.1 Kerangka Konsep 
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Hasil Evaluasi Uji Penyembuhan Luka Sayat  

a. Berat Badan Tikus 

Gambar 4.3 Rata-Rata Berat Badan 

 

Berdasarkan Gambar 4.3. Uji distribusi berat badan tikus tiap kelompok 

dengan uji shapiro-wilk didapatkan nilai signifikan (p) pada semua kelompok 

sampel >0,05 data dapat dikategorikan terdistribusi normal. 

b. Waktu Penyembuhan 

Grafik 4.1 Waktu Penyembuhan luka sayat pada tikus  

 

  Pada grafik 4.1 diperoleh hasil bahwa waktu penyembuhan luka sayat pada  

kelompok dengan konsentrasi 10% mengalami kesembuhan pada hari ke-11, kelompok 

konsentrasi 20% mengalami kesembuhan pada hari ke-9, kelompok konsentrasi 30% dan 

kontrol positif mengalami kesembuhan pada hari ke 7, sedangkan untuk kelompok kontrol 

negatif mengalami kesembuhan pada hari ke-12. 

  

Grafik 4.2 penyusutan luka sayat pada tikus dengan formula 10% 
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Grafik 4.3 penyusutan luka sayat pada tikus dengan formula 20 % 

 
Grafik 4.4 penyusutan luka sayat pada tikus dengan formula 30 % 

 

 
Grafik 4.5 penyusutan luka sayat pada tikus dengan kontrol positif 



e-ISSN: 2621-0584 

Prosiding 16th Urecol: Seri MIPA dan Kesehatan 227 

 

 
Grafik 4.6 penyusutan luka sayat pada tikus dengan kontrol negatif 

 
 

4. PEMBAHASAN  
1. Evaluasi Ekstrak Kental 

Ekstrak kental yang di dapat menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 

96% menghasilkan sebanyak 110 gram. Ekstrak kental berwarna hijau kecoklatan, 

mempunyai bau khas herba patah tulang. Ekstrak etanol patah tulang yang diperoleh 

rendemen ekstrak sebanyak 4,4%. Pada penelitian (Melina, 2014) menunjukan warna 

ekstrak Herba Patah Tulang berwarna hijau kehitaman dengan menggunakan pelarut 

aseton karena pelarut aseton memiliki tingkat   kepolaran yang tinggi yang dapat menarik 

lebih banyak senyawa aktif, berbeda dengan tingkat kepolaran warna ekstrak kental yang 

lebih pekat daripada ekstrak kental etanol20. 

Pemilihan pelarut sedikit mempengaruhi warna ekstrak kental yang diperoleh, tetapi 

tidak menghilangkan senyawa aktif dalam ekstrak kental Herba Patah Tulang. Hal ini 

dibuktikan dari pengujian skrinning fitokimia. 

2. Skrinning Fitokimia 

Pada pengujian skrining fitokimia flavonoid dapat di lihat keberadaannya 

menggunakan Mg dan HCL pekat, senyawa flavonoid dapat menghasilkan larutan 

berwana jingga dan positif mengandung flavonoid. Pengujian senyawa tanin menggunakan 

FeCl3 dengan menunjukan warna ekstrak berubah menjadi biru kehitaman dan positif 

mengandung tanin. Pengujian ini dikuatkan pada penelitian (Wulan, 2017) menunjukan 

bahwa ekstrak  

3. Hasil Evaluasi Uji Penyembuhan Luka Sayat  

a. Berat Badan Hewan Uji 
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Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus jantan putih dengan berat badan sekitar 

201 – 248 gram dan memiliki rata- rata seberat 223.12 gram. Berat badan ini sesuai 

dengan penelitian (Hadi, 2016) yang menggunakan hewan uji tikus jantan putih dengan 

berat badan 155 – 250 gram .22 Pengujian berat badan tikus mengunakan Uji shapiro-wilk 

pada kelompok ekstrak 10% p =0,979 (p>0,05), kelompok ekstrak 20% p=0,596 (p>0,05), 

kelompok ekstrak 30% p=0,983 (p>0,05), kelompok kontrol positif p= 0,804 (p>0,05), 

kelompok control negatif p=0,741 (p>0,05), data yang diperoleh terdistribusi normal yang 

kemudian dilajutkan dengan uji Test of Homogenity of Variance untuk mengetahui data 

mempengaruhi hasil.  

b. Waktu Penyembuhan  

Penelitian uji efektivitas penyembuhan luka sayat didasarkan pada pengecilan 

ukuran panjang luka sayat. Pada hari perlukaan, pisau digoreskan pada epidermis 

punggung tikus hingga membentuk luka sayat dengan kedalaman sekitar 0,2 cm. Pada 

saat luka terbentuk, terlihat perdarahan akibat pembuluh darah yang rusak atau tersayat, 

sesuai dengan teori menurut Djuanda (2013) bahwa pada lapisan dermis terdapat pars 

papilare yang merupakan bagian menonjol ke epidermis, berisi serabut saraf dan 

pembuluh darah23. Perdarahan tersebut tidak berlangsung lama karena adanya 

mekanisme fisiologis tubuh untuk menghentikan perdarahan. Hal ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan Sjamsuhidajat (2010) bahwa setelah terjadinya perdarahan trombosit 

akan keiuar dari pembuluh darah dan bersama jala fibrin akan melekat hingga sama-sama 

membentuk mekanisme pembekuan darah24. 

Gambaran secara makroskopis yang terlihat setelah pembuatan luka sayat pada 

punggung tikus yaitu terjadi kemerahan di area tepi luka, tikus terlihat menggaruk-garuk 

dan menggigit area luka sayat tersebut. Gambaran tersebut menjelaskan teori yang 

dikemukakan Sjamsuhidajat (2010) bahwa luka sayat mengalami reaksi inflamasi yang 

ditandai dengan warna kemerahan (rubor) karena kapiler melebar24. Ekstrak Herba Patah 

Tulang mengandung flavonoid sebagai anti inflamasi atau anti peradangan untuk 

mengatasi kulit kemerahan akibat luka sayat, flavonoid juga sebagai anti bakteri untuk 

tidak memperburuk kondisi luka25. Tujuan yang hendak dicapai adalah menghentikan 

perdarahan dan membersihkan area luka dari benda asing, sel-sel mati dan bakteri untuk 

mempersiapkan dimulainya proses penyembuhan. Pada awal fase ini, kerusakan 

pembuluh darah akan menyebabkan keluarnya platelet yang berfungsi hemostasis yaitu 

gabungan segala cara yang dilakukan tubuh untuk melindungi diri dari proses 

pendarahan. Platelet akan menutupi vaskuler yang terbuka (clot) yang mengakibatkan 

pembuluh darah kapiler vasokonstriksi atau memperkecil saluran pembuluh darah, 

selanjutnya terjadi penempelan endotel yang akan menutup pembuluh darah26. Ekstrak 

Herba Patah Tulang juga mengandung tanin sebagai adstringensia atau penciutan pori-

pori dan sebagai menghentikan pendarahan ringan, fungsi tersebut sangat membantu 

dalam penyembuhan luka sayat27. 

Pada 25 hewan uji yang digunakan, tikus mengalami eritema atau kemerahan hanya 

pada hari pertama dan tidak mengalami pembengkakan pada kulit. Menurut Argamula 

(2008), warna merah pada luka tikus merupakan hasil dari suatu peradangan terhadap 

luka. Reaksi ini berupa vasokonstriksi dari pembuluh darah yang segera diikuti oleh 

vasodilatasi atau pelebaran pembuluh darah yang menyebabkan peningkatan aliran darah 

yang disertai kulit kemerahan. Adanya gumpalan darah merupakan reaksi platelet yang 

teraktivasi dan protein fibrinogen yang banyak dikeluarkan oleh pembuluh darah. Platelet 
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akan teraktivasi untuk membentuk benang-benang fibrin yang akan menghentikan 

hemoraghi atau rusaknya salah satu arteri dan akan terlihat berupa gumpalan darah26. 

Perawatan luka sayat pada tikus dengan cara mengoleskan krim ekstrak etanol Herba 

Patah Tulang 2x sehari dan diberi pakan jagung 2x sehari sebanyak 22,3 gram 2x sehari. 

Menurut AAK Bogor (1993) kandungan standart nutrisi/zat makanan pada biji jagung 

yaitu : kadar air (11,40 %), putih telur (0,09 %), lemak ( 4,72 %), karbohidrat (71,35 %), 

serat kasar (2,4 %), mineral (1,40 %), dan protein (0,11 %).28 Protein diperlukan untuk 

proses penyembuhan luka dan untuk membangun kembali berbagai jaringan tubuh. 

Sumber protein dapat diperoleh dari protein hewani dan nabati. Protein hewani adalah 

protein yang sempurna karena mengandung asam amino esensial lengkap, sedangkan 

protein nabati adalah protein yang tidak sempurna karena tidak mengandung asam amino 

esensial atau jika mengandung asam amino esensial kadarnya sangat rendah sehingga 

tidak bisa menjamin berbagai kebutuhan pertumbuhan jaringan baru pada tubuh. 

Waktu penyembuhan yang dibutuhkan luka sayat tikus jantan putih pada kelompok 

ekstrak 10% selama 11 hari, kelompok ekstrak 20% lebih cepat dari konsentrasi 10% yaitu 

9 hari, kelompok ekstrak 30% dan kelompok kontrol positif lebih cepat dari konsentrasi 

20% 7 hari, dan kelompok control negative 12 hari merupakan hasil paling lama dari 4 

kelompok sebelumnya. Konsentrasi yang efektif pada penelitian ini menggunakan 

konsentrasi 30%, karena waktu penyembuhannya paling cepat yaitu 7 hari. Penelitian ini 

diuji homogenitasnya menggunakan uji Test of Homogenity of Variance didapatkan hasil 

signifikansi 0,057 >0,05, maka hasil yang di dapat adalah homogen yang menandakan 

bahwa krim ekstrak Herba Patah Tulang mempengaruhi waktu penyembuhan luka sayat 

pada hewan uji. Penyembuhan luka sayat pada tikus ditandai dengan mengelupasnya 

keropeng yang menandakan pertumbuhan sel baru dibuktikan oleh Argamula (2008), 

mengatakan bahwa proses luka menutup setelah luka mengalami proses lepasnya 

keropeng. Hal ini menandakan sudah terjadi pertumbuhan sel-sel baru dengan 

merapatnya tepi luka. Proses keropeng terlepas dimana jaringan dibawahnya sudah kering 

dan tepi-tepi luka mulai tertarik ke tengah24. 

Pada uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk hasil yang didapat menunjukkan 

bahwa data tersebut normal, yang kemudian dilanjutkan dengan uji Test of Homogenity of 

Variance yaitu uji untuk mengetahui bahwa krim ekstrak etanol Herba Patah Tulang 

mempengaruhi proses waktu penyembuhan luka sayat pada tikus jantan putih. Hasil 

tersebut diuji menggunakan One Way Anova mendapatkan hasil signifikan 0.004 (p<0.05) 

yang menunjukan bahwa varian data yang diperoleh bermakna untuk waktu 

penyembuhan luka sayat. 

5. Kesimpulan 
Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil pengujian dan pengamatan, dapat disimpulkan bahwa uji 

efekttivitas sediaan krim ekstrak etanol Herba Patah Tulang (Euphorbia tirucalli L.) 

terhadap penyembuhan luka sayat tikus jantan putih (Wistar) yaitu : 

1. Dapat disimpulkan bahwa konsentrasi yang efektif pada penelitian ini menggunakan 

konsentrasi 30%, karena waktu penyembuhannya paling cepat yaitu 7 hari. 

2. Dapat disimpulkan bahwa sediaan krim ekstrak etanol Herba Patah Tulang 

mempengaruhi waktu penyembuhan luka sayat tikus jantan putih. 
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